BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Pembiayaan Murabahah,
Pembiayaan Mudhrabah dan Pembiayaan Musyarakah terhadaplikuiditas pada
bank umum syariah., maka pada bagian akhir dari penelitian ini dapat ditarik

kesimpulan sekaligus saran sebagai berikut.

1.1 Kesimpulan

1. Secara parsial diketahui bahwa pembiayaan murabahah tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap likuiditas pada bank umum syariah hal ini dapat
dilihat dari hasil olahan SPSS.16 yang memiliki nilai signifikannya 0,502
lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pembiayaan murabahah

tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas.

2. Secara parsial diketahui bahwa pembiayaan mudharabah memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap likuiditas pada bank umum syariah hal ini dapat
dilihat dari hasil olahan SPSS.16 yang memiliki nilai signifikannya 0,010
lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pembiayaan

mudharabah berpengaruh signifikan terhadap likuiditas.

3. Secara parsial diketahui bahwa pembiayaan musyarakah memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap likuiditas pada bank umum syariah hal ini dapat

dilihat dari hasil olahan SPSS.16 yang memiliki nilai signifikannya 0,021
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lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pembiayaan musyarakah
berpengaruh signifikan terhadap likuiditas.

1.2 Keterbatasan

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yakni adalah :

1. Keterbatasan sampel yang digunakan dimana hanya mencakup Bank Umum
syariah saja dan tidak melibatkan Bank Umum Unit Usaha Syariah.

2. Dari seluruh BUS yang terdaftar sepanjang tahun 2009 sampai dengan 2013
terdapat BUS yang tidak lengkap dalam memberikan informasi yang
dibutuhkan oleh peneliti

1.3 Saran

1.  Bagi Pihak Bank

Pada bagian akhir skirpsi ini, penulis bermaksud untuk mengajukan
bebeerapa saran yang berkaitan dengan pembahasan yang telah dilakukan
sebelumnya. Saran-saran yang diajukan sebagai berikut:

a. Pihak bank lebih memperhitungkan berapa DPK yang telah diterima dan
berapa pembiayaan yang telah dikeluarkan, agar tidak mempengaruhi
likuiditas perbankan tersebut

b. Pihak bank selalu memonitoring likuiditas nya khususnya rasio FDR
(finance to deposite ratio) agar sesuai dengan batasan-batasan yang telah
dikeluarkan oleh Bank Indonesia, sehingga tidak mengancam kecukupan

modal.
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. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat memperpanjang lamanya tahun yang dijadikan
sebagai sampel penelitian.

. Peneliti selanjutnya dapat menambah Unit Usaha Syariah (UUS) sebagai
sampel penelitian

Peneliti selanjutnya dapat menambah profitabilitas sebagai rasio yang akan

diteliti
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